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Abstract 

Occupational safety in Indonesia faces significant challenges in its efforts to protect the physical 

and mental health of workers, especially in the context of high-risk work environments such as 

ports. Although Occupational Safety and Health (OSH) aims to create safe and efficient working 

conditions, data on Work Accident Insurance (JKK) claims show an alarming upward trend, 

highlighting the urgency of implementing more effective OSH policies. This research explores how 

organizational communication plays a role in strengthening work safety at Koja Container 

Terminal, a location with a high risk of accidents due to loading and unloading activities. The 

main focus of the research was the effectiveness of vertical, horizontal and diagonal 

communication in disseminating safety information and managing OHS policies. The findings 

show that vertical communication, such as safety instructions from management and reporting 

from field staff, as well as horizontal communication between supervisors, is essential to ensure 

consistency in the implementation of safety policies. In addition, diagonal communication that 

enables quick reporting of incidents also contributes to better risk management. To improve the 

effectiveness of communication, regular training and facilitation of constructive feedback are 

recommended, in order to strengthen the safety culture, minimize accidents and increase 

productivity in the work environment. 

Kata Kunci: Hotel Management System, Night Reception, Optimasi Sistem, Efisiensi 

Operasional, Kualitas Layanan  

 

PENDAHULUAN 

Keselamatan kerja dianggap sebagai usaha 

untuk menjamin kesehatan fisik dan mental 

para pekerja. Indonesia masih memiliki tingkat 

keselamatan kerja yang rendah dibandingkan 

dengan negara-negara maju yang telah 

menyadari pentingnya regulasi dan peraturan 

keselamatan kerja ini. Keselamatan dan 

Kesehatan Kerja (K3) merupakan serangkaian 

aktivitas yang bertujuan untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang nyaman dan aman bagi 

para karyawan dalam suatu industri  (RST et al., 

2021). K3 berfungsi sebagai upaya 

perlindungan yang ditujukan untuk memastikan 

bahwa tenaga kerja serta individu lain di tempat 

kerja selalu berada dalam kondisi yang selamat 

dan sehat, sehingga setiap sumber daya 

produksi dapat dimanfaatkan dengan aman dan 

efisien. Melalui penerapan K3, diharapkan 

dapat tercipta kondisi kerja yang kondusif, yang 

tidak hanya melindungi kesehatan dan 

keselamatan pekerja, tetapi juga 

mengoptimalkan penggunaan sumber daya 

untuk mencapai produktivitas yang maksimal. 

Berdasarkan data dari Badan 

Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) 

Ketenagakerjaan, jumlah klaim Jaminan 

Kecelakaan Kerja (JKK) menunjukkan tren 

peningkatan yang signifikan. Pada tahun 2019, 

tercatat sebanyak 182.835 kasus klaim JKK, 

yang kemudian meningkat menjadi 221.740 

klaim pada tahun 2020 dan 234.370 klaim pada 

tahun 2021. Tren ini berlanjut pada tahun 2022, 
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di mana jumlah klaim JKK mencapai 297.725 

kasus. Hingga periode Januari-November 2023, 

jumlah klaim telah mencapai 260.635 kasus. 

Peningkatan jumlah klaim ini menegaskan 

semakin pentingnya perhatian terhadap 

keselamatan kerja di Indonesia. Oleh karena itu, 

menjadi prioritas bagi dunia kerja di Indonesia 

untuk memperkuat pelaksanaan keselamatan 

kerja guna melindungi pekerja dan mengurangi 

risiko kecelakaan kerja. 

Kecelakaan kerja dipengaruhi oleh 

berbagai faktor, dengan kontribusi terbesar 

berasal dari tindakan tidak aman yang 

menyumbang sebesar 88%, diikuti oleh kondisi 

tidak aman sebesar 10%, dan kemampuan 

kontrol manusia sebesar 2%. Data ini 

menunjukkan bahwa faktor manusia 

memainkan peran dominan dalam penyebab 

kecelakaan kerja, yang meliputi berbagai aspek 

seperti karakteristik usia, jenis kelamin, tingkat 

pendidikan, pengalaman kerja, kondisi 

psikologis, serta interaksi tenaga kerja dengan 

lingkungan kerja. Hal ini menekankan 

pentingnya perhatian terhadap faktor manusia 

dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja di 

industri (Tri Handari & Qolbi, 2021). 

Keselamatan Kerja telah diatur dalam 

Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1970 tentang 

keselamatan kerja. Keselamatan kerja 

mencakup aspek perlindungan terhadap 

peralatan, lingkungan, dan cara kerja. Hal ini 

sangat penting mengingat risiko bahaya yang 

terkait dengan teknologi.  Regulasi ini sangat 

penting untuk diterapkan dan dipatuhi dalam 

lingkungan kerja karena dapat memberikan 

manfaat positif dalam meningkatkan 

produktivitas pekerja dan memperpanjang usia 

kerja karyawan dari suatu perusahaan. 

Keselamatan kerja merupakan tanggung jawab 

bagi semua orang yang bekerja, termasuk setiap 

tenaga kerja dan masyarakat umumnya 

(Indriyati & Laila Sofa, 2020). 

Keselamatan kerja adalah prioritas utama 

dalam setiap tempat kerja. Baik ketika bekerja 

di kantor atau di lokasi konstruksi, penting 

untuk menyadari potensi bahaya dan 

mengambil tindakan pencegahan yang 

diperlukan untuk mencegah terjadinya 

kecelakaan. Keselamatan Kerja (K3) 

merupakan upaya kita untuk menciptakan 

lingkungan kerja yang sehat dan aman, 

sehingga dapat mengurangi probabilitas 

kecelakaan kerja atau penyakit akibat kelalaian 

yang mengakibatkan demotivasi dan defisiensi 

produktivitas kerja (Sitompul & A. Simarmata, 

2022).  Pelabuhan adalah salah satu tempat 

kerja yang memiliki risiko kecelakaan yang 

cukup tinggi. Setiap tahunnya terjadi 

kecelakaan yang disebabkan oleh 

pengangkatan di pelabuhan (Geng et al., 2023).  

Pelabuhan merupakan tempat kegiatan 

pemerintahan dan kegiatan ekonomi serta 

digunakan untuk bongkar muat barang. 

Kegiatan di pelabuhan ini dilengkapi dengan 

fasilitas keselamatan pelayaran dan kegiatan 

penunjang pelabuhan serta sebagai tempat 

perpindahan intra dan antar moda transportasi 

(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia 

Nomor 69 Tahun 2001).  Terminal Petikemas 

Koja (TPK KOJA) merupakan terminal hasil 

pengembangan bersama dengan PT Pelabuhan 

Indonesia II (Persero) antara perusahaan 

swasta, PT Hutchison Ports Indonesia. Kedua 

perusahaan ini membentuk Joint Operation 

(JO) untuk menjalankan operasi harian 

terminal.  Produktivitas serta kondusifitas kerja 

apabila K3 berjalan dengan baik. K3 dapat 

tercipta dengan baik di lingkungan kerja apabila 

terkomunikasikan dengan tepat dan baik  

Komunikasi bertujuan untuk 

meningkatkan kepatuhan dalam pekerjaan. 

Tujuan komunikasi secara umum adalah untuk 

menyampaikan pesan, gagasan, informasi, ide, 

atau maksud tertentu kepada pihak lain dengan 

harapan bahwa pesan tersebut dapat diterima 

dan dipahami dengan baik (Fatmawati et al., 

2021). Proses ini diharapkan menghasilkan 

respons atau umpan balik yang sesuai, yang 

menunjukkan bahwa komunikasi telah berhasil 

dalam mencapai pemahaman bersama antara 

pengirim dan penerima pesan (Liegl & Furtner, 

2024). 
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Dalam memahami komunikasi dalam 

konteks kerja, komunikasi yang efektif harus 

melalui lima tahapan penting (Akilandeswari et 

al., 2015). Tahapan tersebut meliputi 

identifikasi komunikator atau penyampai 

pesan, penentuan isi pesan yang disampaikan, 

pemilihan saluran atau media yang digunakan 

untuk menyampaikan pesan, identifikasi 

penerima pesan atau komunikan, serta evaluasi 

perubahan atau dampak yang terjadi setelah 

pesan diterima oleh komunikan. Model 

komunikasi ini menekankan pentingnya setiap 

tahapan dalam memastikan bahwa komunikasi 

berlangsung dengan efektif dan mencapai 

tujuan yang diharapkan. 

Dalam era globalisasi yang ditandai oleh 

perubahan yang cepat dan dinamis, organisasi 

dihadapkan pada tantangan yang semakin 

kompleks. Salah satu aspek kritis dalam 

menjawab dinamika ini adalah kemampuan 

organisasi dalam mengelola komunikasi 

internal dan eksternal dengan efektif (Atuahene 

et al., 2023). Komunikasi organisasi adalah 

bentuk komunikasi yang terjadi di dalam suatu 

entitas organisasi tertentu. Dalam konteks 

organisasi yang memiliki struktur formal dan 

informal, perlu dicatat bahwa unsur ketiga 

dalam spektrum komunikasi adalah komunikasi 

antarpribadi. Komunikasi organisasi 

melibatkan proses pengiriman dan penerimaan 

berbagai pesan yang terjadi di dalam kelompok 

formal maupun informal dalam suatu organisasi 

(Wu et al., 2021). 

Komunikasi organisasi merupakan elemen 

kunci dalam memastikan efisiensi dan 

keberlanjutan suatu entitas, terutama dalam 

menghadapi dinamika perubahan lingkungan. 

Komunikasi organisasi dapat dipahami sebagai 

proses pertukaran dan penafsiran pesan di 

antara berbagai unit komunikasi yang menjadi 

bagian dari suatu organisasi (Ali et al., 2021). 

Selain itu, komunikasi organisasi juga 

mencakup interaksi antar individu yang terjadi 

dalam konteks organisasi, yang berperan 

penting dalam membentuk aliran informasi dan 

koordinasi di dalamnya (Tasselli et al., 2020). 

Dalam era globalisasi yang berkembang 

pesat, pemahaman dan analisis terhadap 

berbagai aspek kompleks dari komunikasi 

manusia menjadi sangat penting. Komunikasi 

tidak hanya melibatkan pertukaran kata-kata, 

tetapi juga mencakup dimensi bahasa, logika, 

serta komunikasi verbal (Gulnaz & Ismaiel, 

2017). Komunikasi verbal merupakan salah 

satu bentuk komunikasi yang dilakukan oleh 

komunikator kepada komunikan melalui media 

lisan atau tulisan. Ini adalah bentuk komunikasi 

yang paling umum digunakan dalam interaksi 

antar manusia, di mana kata-kata digunakan 

untuk mengungkapkan perasaan, emosi, 

pemikiran, gagasan, atau maksud tertentu.  

Melalui komunikasi verbal, individu dapat 

menyampaikan fakta, data, dan informasi, serta 

menjelaskan, bertukar pikiran, berdebat, atau 

bahkan bertengkar (Astuti & Kunthara 

Anindita, 2022). Dalam konteks ini, bahasa 

memainkan peran sentral karena mampu 

menerjemahkan pikiran seseorang kepada 

orang lain. Komunikasi verbal sering kali 

mengandung makna denotatif, dan bahasa 

adalah media utama yang digunakan untuk 

mencapai pemahaman ini.  

Berdasarkan latar belakang yang telah 

dijabarkan di atas, dapat dirumuskan 

permasalahan yaitu bagaimana analisis 

komunikasi organisasi dapat memperkuat 

keselamatan kerja di Terminal Petikemas. 

Permasalahan ini berfokus pada pentingnya 

peran komunikasi dalam meningkatkan 

kesadaran dan kepatuhan terhadap keselamatan 

kerja di lingkungan kerja berisiko tinggi seperti 

pelabuhan, serta bagaimana implementasi 

komunikasi yang efektif dapat berkontribusi 

pada pengurangan angka kecelakaan kerja dan 

peningkatan produktivitas. Sedangkan tujuan 

dari penelitian ini adalah Untuk mengetahui 

bagaimana komunikasi verbal dilaksanakan 

dalam memperkuat keselamatan kerja di 

Terminal Petikemas. 
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KAJIAN PUSTAKA 

Komunikasi  

Komunikasi adalah proses satu arah yang 

melibatkan pengirim, saluran yang digunakan, 

penerima, serta dampak yang dihasilkan dari 

interaksi tersebut (Eke, 2020). Sebagai salah 

satu bentuk interaksi manusia yang paling 

signifikan, komunikasi mempengaruhi 

hubungan antar individu, baik secara sengaja 

maupun tidak sengaja (Uzun, 2020). 

Unsur-unsur penting dalam komunikasi 

saling terkait satu sama lain. Pertama, sumber 

adalah pihak yang memulai komunikasi, yang 

bisa berupa individu, kelompok, atau organisasi 

(Kholil et al., 2021). Sumber ini menghasilkan 

pesan, yaitu informasi atau ide yang ingin 

disampaikan kepada penerima. Pesan ini 

kemudian disalurkan melalui media, yang bisa 

berupa teknologi atau metode tertentu yang 

memungkinkan pesan tersebut sampai ke 

penerima (Anders et al., 2020).  

Penerima dalam komunikasi adalah pihak 

yang menjadi sasaran pesan, baik individu, 

kelompok, atau organisasi, yang kemudian 

mengalami perubahan dalam pemikiran, 

perasaan, dan tindakan sebagai respons 

terhadap pesan yang diterima. Pengaruh ini 

menunjukkan bagaimana pesan yang 

disampaikan dapat secara efektif mengubah 

perspektif atau perilaku penerima, 

menjadikannya elemen kunci dalam proses 

komunikasi (van Ruler, 2018). 

Penerima dalam komunikasi adalah 

individu, kelompok, atau organisasi yang 

menjadi sasaran pesan, di mana pesan tersebut 

dapat mempengaruhi pemikiran, perasaan, dan 

tindakan mereka. Proses ini penting karena 

penerima tidak hanya memproses informasi, 

tetapi juga menafsirkannya berdasarkan 

konteks dan pengalaman mereka, yang pada 

akhirnya dapat menghasilkan perubahan dalam 

sikap atau perilaku (Suwety et al., 2023). 

Tanggapan balik atau feedback dari 

penerima menjadi cerminan dari pengaruh ini, 

memberikan indikasi apakah pesan tersebut 

berhasil disampaikan dengan efektif. Semua 

proses ini terjadi dalam suatu lingkungan yang 

mencakup faktor-faktor fisik, psikologis, sosial 

budaya, dan waktu, yang mempengaruhi 

jalannya komunikasi.  

Keterkaitan antara elemen-elemen 

komunikasi menekankan bahwa proses ini lebih 

dari sekadar penyampaian pesan; ini adalah 

interaksi dinamis yang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor. Setiap elemen, mulai dari 

pengirim hingga penerima, saling mendukung 

untuk mencapai pemahaman yang efektif, di 

mana keberhasilan komunikasi bergantung 

pada sinergi antar unsur tersebut dalam konteks 

tertentu (Aebissa, 2023). 

Komunikasi berperan penting dalam 

menyampaikan kebutuhan dan tujuan 

organisasi, bukan hanya sebagai saluran 

informasi, tetapi juga sebagai media untuk 

mentransfer pengetahuan dan pengalaman. 

Dalam konteks ini, komunikasi membantu 

memastikan bahwa anggota organisasi 

memiliki pemahaman yang sama tentang tujuan 

strategis, yang pada gilirannya mendukung 

kolaborasi dan pencapaian tujuan organisasi 

(Ferraris et al., 2020)  

Komunikasi dapat terjadi dalam berbagai 

bentuk, seperti bahasa verbal, sinyal, ucapan, 

tulisan, gerakan, atau bahkan penyiaran. Selain 

itu, komunikasi interaktif melibatkan 

pertukaran informasi yang dinamis antara 

pihak-pihak yang terlibat, di mana proses dua 

arah memungkinkan kedua belah pihak untuk 

berkontribusi secara aktif. Interaksi ini 

memastikan bahwa pesan tidak hanya diterima, 

tetapi juga ditanggapi, menciptakan dialog 

yang lebih efektif dan meningkatkan 

pemahaman bersama dalam konteks organisasi 

(Bett et al., 2023). 
Komunikasi Organisasi 

Komunikasi organisasi mencakup arus 

informasi dan pertukaran makna yang terjadi 

baik dalam saluran formal maupun informal. 

Komunikasi formal, yang diatur oleh 

organisasi, berfokus pada kepentingan 

organisasi seperti prosedur kerja dan 

produktivitas, sementara komunikasi informal 
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lebih bersifat sosial dan berorientasi pada 

individu anggota organisasi, bukan pada 

kepentingan organisasi itu sendiri (Koch & 

Denner, 2022). 

Komunikasi organisasi melibatkan 

pertukaran dan penafsiran pesan di antara unit-

unit yang membentuk organisasi, di mana 

proses ini menciptakan, memelihara, dan 

mengubah struktur organisasi. Struktur 

organisasi itu sendiri mempengaruhi pola 

komunikasi, sehingga komunikasi dari 

bawahan kepada pimpinan memiliki 

karakteristik berbeda dibandingkan komunikasi 

antar rekan kerja, mencerminkan dinamika 

hierarkis dan fungsional dalam organisasi (Naji 

et al., 2022). 

Pendekatan komunikasi internal dalam 

organisasi sangat dipengaruhi oleh ukuran dan 

kompleksitas perusahaan, di mana perusahaan 

kecil biasanya memiliki struktur komunikasi 

yang lebih sederhana, memungkinkan 

penyampaian informasi secara langsung kepada 

karyawan. Hal ini mempermudah koordinasi 

dan respons cepat, yang sering kali lebih sulit 

dicapai dalam organisasi yang lebih besar dan 

kompleks (Tkalac Verčič, 2021). 

Sebaliknya, perusahaan besar menghadapi 

tantangan komunikasi yang lebih kompleks 

akibat hierarki yang berlapis, sehingga 

memerlukan strategi komunikasi yang lebih 

terstruktur dan terkoordinasi untuk memastikan 

konsistensi pesan di seluruh organisasi. 

Adaptasi strategi komunikasi sesuai dengan 

karakteristik organisasi sangat penting untuk 

mendukung efisiensi operasional dan 

kesuksesan implementasi kebijakan (Lauren, 

2022). 

Komunikasi hierarkis yang dilakukan oleh 

top manajer kepada bawahannya berfungsi 

untuk memberikan perintah dan arahan, serta 

mengkoordinasikan, memotivasi, memimpin, 

dan mengendalikan berbagai kegiatan 

operasional. Komunikasi ini memainkan peran 

penting dalam memastikan bahwa instruksi dan 

tujuan organisasi diterjemahkan dengan efektif 

ke tingkat bawah, sehingga tercapai keselarasan 

antara strategi manajemen dengan pelaksanaan 

di lapangan (Widhiastuti, 2012). 

Komunikasi dalam organisasi, baik secara 

lisan maupun tertulis, memiliki peran krusial 

dalam menyampaikan arahan kerja, informasi 

tugas, prosedur, umpan balik, serta ideologi 

organisasi. Penelitian menunjukkan bahwa 

komunikasi dari atas ke bawah tidak hanya 

berfungsi untuk mengarahkan dan 

menginformasikan, tetapi juga memperkuat 

pemahaman karyawan terhadap tujuan dan 

nilai-nilai organisasi, yang pada akhirnya 

meningkatkan kinerja dan kohesi internal 

(Kalogiannidis, 2020). 

Komunikasi dari bawah ke atas, di mana 

pesan disampaikan dari manajemen rendah ke 

manajemen yang lebih tinggi, berfungsi untuk 

memberikan saran, ide, dan laporan, namun 

memiliki beberapa kelemahan. Salah satu risiko 

utamanya adalah disinformasi atau pelaporan 

yang tidak akurat, yang dapat berdampak 

negatif pada pengambilan keputusan. Selain itu, 

bawahan cenderung melaporkan hanya 

informasi positif untuk menjaga posisi mereka, 

sementara informasi negatif sering kali tidak 

disampaikan, yang dapat menyebabkan distorsi 

dalam penilaian manajemen (Kusumah & Fikri, 

2021). 

Komunikasi antar individu dalam 

organisasi, terutama di kalangan manajer, 

berfungsi sebagai alat koordinatif yang penting 

untuk mengatur dan menyelaraskan peran antar 

divisi. Komunikasi ini memastikan bahwa 

berbagai divisi dapat berbagi informasi dan 

bekerja sama secara efektif untuk mencapai 

tujuan bersama perusahaan, sehingga 

mendukung efisiensi dan keselarasan 

operasional (Juhana & Kadir, 2020). 

Komunikasi diagonal, yang berbeda dari 

komunikasi vertikal dan horizontal, terjadi 

antara dua tingkat organisasi yang berbeda dan 

melibatkan interaksi formal antara departemen 

yang tidak memiliki hubungan hierarkis 

langsung. Contohnya termasuk komunikasi 
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antara manajer pemasaran dan bagian pabrik, 

atau manajer produksi dengan bagian 

akuntansi, yang bertujuan untuk 

mengoordinasikan kegiatan lintas fungsi dan 

meningkatkan efisiensi operasional (Latuheru, 

2022). 

Komunikasi verbal melibatkan 

penggunaan bahasa baik secara lisan maupun 

tertulis untuk menyampaikan pesan dari 

komunikator kepada komunikan. Proses ini 

mencakup penggunaan kata-kata yang disusun 

secara sadar atau tidak sadar untuk 

mengomunikasikan ide, informasi, atau 

perasaan. Komunikasi verbal dianggap sebagai 

bentuk komunikasi yang esensial dalam 

interaksi manusia karena memungkinkan 

pertukaran informasi yang jelas dan langsung 

antara pihak-pihak yang terlibat (Hamama & 

Kusumaningratri, 2023). 

Komunikasi verbal terbagi menjadi dua 

jenis utama: berbicara dan menulis, serta 

mendengarkan dan membaca. Berbicara, 

sebagai komunikasi verbal-vokal, melibatkan 

penggunaan suara, seperti dalam presentasi 

rapat, sementara menulis, sebagai komunikasi 

verbal-nonvokal, melibatkan media tertulis 

seperti surat bisnis. Mendengarkan, yang 

berbeda dari sekadar mendengar, melibatkan 

proses aktif untuk memahami dan mengingat 

informasi yang diterima. Di sisi lain, membaca 

adalah metode untuk memperoleh informasi 

dari teks tertulis, menekankan pentingnya 

interpretasi yang tepat dalam komunikasi (Van 

Pinxteren et al., 2020). 
Keselamatan kerja 

Keselamatan kerja merujuk pada kondisi 

kerja yang bebas dari bahaya dan kerusakan, 

melibatkan penggunaan mesin, peralatan, 

bahan, dan proses pengelolaan yang aman, serta 

mencakup pemeliharaan lingkungan kerja dan 

metode kerja yang sesuai. Tujuan utamanya 

adalah untuk mencegah kecelakaan dan 

kerugian yang dapat terjadi akibat kondisi yang 

tidak aman di tempat kerja (Muhammad Ajmal 

et al., 2021). 

Keselamatan kerja mencakup semua aspek 

yang berhubungan dengan aktivitas kerja 

manusia di berbagai sektor, termasuk industri, 

manufaktur, konstruksi, dan jasa. Ini 

melibatkan penggunaan mesin, peralatan, 

penanganan material, pesawat uap, bejana 

bertekanan, serta proses pengolahan bahan 

baku dan lingkungan kerja, termasuk cara-cara 

pekerjaan dilakukan. Keselamatan kerja juga 

meliputi peralatan pembersih gedung dan 

sarana transportasi di industri jasa (Hauke et al., 

2020).  

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) 

memiliki tujuan utama untuk memastikan 

bahwa setiap karyawan mendapatkan 

perlindungan yang memadai secara fisik, sosial, 

dan psikologis (Jain et al., 2021). Hal ini 

mencakup penggunaan perlengkapan dan 

peralatan kerja secara optimal serta 

pemeliharaan keamanan hasil produksi. Selain 

itu, K3 juga bertujuan untuk menjamin 

perawatan dan peningkatan kesehatan gizi 

karyawan, yang berkontribusi pada 

peningkatan semangat, keserasian, dan 

partisipasi kerja. Melalui penerapan K3, 

organisasi berupaya mencegah gangguan 

kesehatan yang disebabkan oleh lingkungan 

atau kondisi kerja, sehingga setiap karyawan 

dapat merasa aman dan terlindungi saat 

menjalankan tugasnya (Atiyah & Wibowo, 

2023). Dalam keselamatan kerja, beberapa 

terminologi kunci sering digunakan, yaitu 

bahaya, kecelakaan, kejadian hampir celaka, 

risiko, kerugian, dan keselamatan. Terminologi 

ini membantu dalam memahami dan mengelola 

berbagai aspek keselamatan di tempat kerja 

(Rountree, 2001).  

METODE PENELITIAN 

Terminal Petikemas merupakan tempat 

peneliti melakukan penelitiannya. Metode 

penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif deskriptif sebagai prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis maupun lisan dari orang-orang dan 

perilaku yang dapat diamati. Metode ini 

bertujuan untuk menyelidiki kondisi objek 
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dalam situasi yang alami dengan peneliti 

sebagai instrumen kunci, seperti yang 

diungkapkan oleh Sugiyono (Sugiyono, 2015). 

Penelitian kualitatif deskriptif tidak hanya 

menjelaskan tindakan secara langsung, tetapi 

juga membahas fenomena sosial secara umum 

dan mendeskripsikan hal-hal spesifik terhadap 

realitas yang diamati. Informan dalam 

penelitian ini dipilih berdasarkan pemahaman 

mereka terhadap objek penelitian, sesuai 

dengan pandangan. Teknik pengumpulan data 

meliputi wawancara mendalam dengan 

narasumber kunci, yang kemudian dianalisis, 

meliputi reduksi data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan. Triangulasi sumber 

digunakan untuk memeriksa kepercayaan data 

yang diperoleh, dengan membandingkan 

informasi dari berbagai sumber untuk 

memastikan kredibilitas penelitian. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian ini berfokus pada analisis 

komunikasi organisasi dalam memperkuat 

keselamatan kerja di Terminal Petikemas Koja. 

Komunikasi yang efektif merupakan elemen 

krusial dalam manajemen keselamatan di 

lingkungan kerja yang kompleks seperti 

terminal peti kemas. Melalui penelitian ini, 

dieksplorasi bagaimana arah komunikasi, baik 

vertikal, horizontal, maupun diagonal, 

berkontribusi dalam penyebaran informasi 

keselamatan kerja dan dampaknya terhadap 

implementasi kebijakan keselamatan di 

lapangan. 

Komunikasi vertikal di Terminal 

Petikemas Koja, yang mencakup komunikasi 

ke bawah (downward) dari manajemen kepada 

staf lapangan dan komunikasi ke atas (upward) 

dari staf lapangan kepada manajemen, 

memainkan peran penting dalam manajemen 

keselamatan kerja. Komunikasi baik dari atas 

maupun dari bawah memainkan peran penting 

dalam meningkatkan budaya keselamatan yang 

kuat dalam perusahaan (Solmaz et al., 2020). 

Komunikasi downward, di mana manajemen 

menyampaikan informasi keselamatan, 

bertujuan memastikan bahwa seluruh personel 

lapangan memiliki pengetahuan yang cukup 

mengenai potensi bahaya, prosedur 

keselamatan, dan langkah mitigasi yang 

diperlukan. Sebagai contoh, Manajer HSSE 

secara rutin mengirimkan informasi tertulis 

kepada staf lapangan untuk meningkatkan 

kesadaran dan kesiapan mereka dalam 

menghadapi situasi berbahaya. Strategi 

komunikasi yang efektif dapat meningkatkan 

praktik keselamatan dan mengurangi tingkat 

kecelakaan di berbagai lingkungan kerja, 

termasuk lingkungan perawatan kesehatan dan 

industri (Kiani et al., 2014). 

Komunikasi upward, yang memungkinkan 

staf lapangan melaporkan kejadian hampir 

celaka atau risiko yang mereka temui, juga 

sangat penting. Perusahaan yang mendorong 

komunikasi ke atas mengalami tingkat 

kecelakaan yang lebih rendah dan hasil 

keselamatan yang lebih baik (Zulkifly et al., 

2023). Laporan ini dikumpulkan oleh 

manajemen untuk dianalisis dan digunakan 

sebagai bahan evaluasi dalam memperkuat 

kebijakan keselamatan kerja. Efektivitas 

komunikasi upward memungkinkan adanya 

feedback yang relevan dari staf lapangan, 

sehingga manajemen dapat mengambil 

keputusan yang lebih tepat berdasarkan kondisi 

aktual di lapangan. Suara ke atas sangat penting 

dalam organisasi dengan keandalan tinggi 

karena memungkinkan karyawan di garis depan 

untuk mengungkapkan kekhawatiran, saran, 

dan pengamatan yang dapat mencegah 

kecelakaan dan meningkatkan keselamatan 

(Silla et al., 2020). 

Komunikasi, baik verbal maupun non-

verbal, serta komunikasi upward dan 

downward, memiliki pengaruh positif terhadap 

keselamatan kerja di Terminal Petikemas Koja. 

Komunikasi verbal dalam bentuk instruksi 

tertulis dari manajemen kepada staf lapangan 

(downward communication) dan pelaporan 

balik dari staf lapangan kepada manajemen 

(upward communication) berperan penting 
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dalam penyebaran informasi kritis mengenai 

keselamatan kerja. Efektivitas komunikasi 

downward memungkinkan manajemen 

menyampaikan panduan keselamatan dengan 

jelas, sementara komunikasi upward 

memungkinkan staf lapangan melaporkan 

kondisi bahaya dan insiden yang hampir terjadi. 

Hal ini sejalan, bahwa komunikasi ke atas 

memungkinkan staf lapangan untuk 

melaporkan kondisi berbahaya dan nyaris 

celaka, yang sangat penting untuk manajemen 

keselamatan yang proaktif. menyoroti 

pentingnya menciptakan lingkungan yang 

mendorong staf untuk melaporkan insiden 

tanpa takut akan pembalasan, karena hal ini 

menumbuhkan budaya keselamatan dan 

transparansi (Budi et al., 2021). 

Selain komunikasi verbal, komunikasi 

non-verbal seperti penggunaan simbol, tanda, 

dan gesture juga berkontribusi signifikan dalam 

memperkuat keselamatan kerja. Misalnya, 

tanda-tanda peringatan visual di area kerja 

membantu meningkatkan kesadaran bahaya di 

kalangan pekerja. Gesture yang digunakan 

dalam situasi darurat dapat mempercepat 

respons terhadap ancaman keselamatan. Selain 

itu, tekankan kekhususan semantik isyarat 

dalam evakuasi darurat, yang menunjukkan 

bahwa isyarat dapat menyampaikan informasi 

yang jelas dan dapat ditindaklanjuti ketika 

komunikasi verbal tidak memungkinkan (Prati 

et al., 2013). Penelitian ini juga menunjukkan 

bahwa peningkatan efektivitas komunikasi 

upward dan downward, baik dalam bentuk 

verbal maupun non-verbal, dapat meningkatkan 

manajemen pengetahuan terkait keselamatan 

kerja di kalangan karyawan. Sejalan bawah 

strategi komunikasi ke bawah yang efektif, 

termasuk instruksi tugas, keterbukaan, 

kepercayaan, dan umpan balik, sangat penting 

untuk meningkatkan efektivitas kerja karyawan 

(Yolanda et al., 2020). 

Koordinasi horizontal di antara supervisor 

dan tim manajemen keselamatan sangat penting 

untuk memastikan bahwa prosedur 

keselamatan diterapkan secara konsisten di 

seluruh departemen. Hal ini sejalan bahwa 

prosedur yang tidak konsisten dan komunikasi 

yang buruk akan menghambat koordinasi 

manajemen keselamatan yang efektif 

(Karanikas, 2017).  Komunikasi horizontal 

yang terjadi secara tertulis antara supervisor 

memungkinkan pertukaran informasi yang 

cepat dan akurat mengenai kondisi lapangan 

serta langkah-langkah yang harus diambil 

untuk menjaga keselamatan kerja. Komunikasi 

tertulis dalam bentuk prosedur tertulis untuk 

pekerjaan yang aman telah terbukti secara 

signifikan meningkatkan budaya pencegahan di 

antara karyawan di perusahaan (Cavero 

Pacheco et al., 2024). Sebagai contoh, 

Supervisor Safety Management berkoordinasi 

dengan tim lain untuk memastikan tindakan 

keselamatan yang diambil sesuai dengan 

kebijakan perusahaan. 

Selain itu, komunikasi diagonal yang 

mencakup pelaporan insiden keselamatan kerja 

lintas tingkat manajemen juga memainkan 

peran penting dalam mempercepat respons 

terhadap insiden dan memungkinkan 

pengambilan keputusan yang lebih cepat dan 

tepat. Komunikasi yang baik antara atasan dan 

bawahan serta unit kerja, dapat meningkatkan 

kinerja dan pengambilan keputusan (Latuheru, 

2022). Temuan dari wawancara dengan 

manajer HSSE dan Supervisor Safety 

Management menunjukkan bahwa komunikasi 

ini secara langsung mempengaruhi pemahaman 

karyawan tentang pentingnya keselamatan 

kerja, yang berdampak positif pada kepatuhan 

terhadap prosedur keselamatan. Komunikasi 

keselamatan secara signifikan mempengaruhi 

kinerja keselamatan dengan meningkatkan 

efisiensi sistem manajemen keselamatan dan 

memandu pekerja dalam mengurangi insiden 

yang tidak aman (Zara et al., 2023). 

Komunikasi horizontal antar supervisor 

yang melibatkan koordinasi terkait keselamatan 

kerja juga berperan penting dalam menjaga 

konsistensi pelaksanaan kebijakan 

keselamatan. Temuan penelitian ini 

menunjukkan bahwa koordinasi yang baik 
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antara supervisor dapat mengurangi potensi 

kesalahan komunikasi dan memastikan bahwa 

langkah-langkah keselamatan 

diimplementasikan secara efektif di seluruh 

departemen. Hal ini penting untuk menjaga 

standar keselamatan yang tinggi di seluruh area 

kerja. Sebaliknya adanya hambatan 

komunikasi-seperti hambatan bahasa, budaya, 

dan fisik-dapat secara signifikan menghambat 

dinamika di tempat kerja, yang menyebabkan 

kesalahpahaman, penurunan produktivitas, 

rendahnya semangat kerja karyawan, kerja 

sama tim yang tidak efektif, dan ketidakpuasan 

klien (Nabiha et al., 2023).  

Komunikasi diagonal di Terminal 

Petikemas Koja, yang melibatkan penyampaian 

informasi antara individu di level hierarki yang 

berbeda namun tidak secara langsung 

berhubungan, juga terbukti efektif dalam 

mempercepat pelaporan insiden keselamatan 

kerja. Misalnya, Supervisor Safety 

Management dapat langsung melaporkan 

insiden kecelakaan kepada departemen terkait 

tanpa harus melalui jalur komunikasi yang 

panjang, memungkinkan penanganan cepat 

terhadap insiden. 

Dalam konteks keselamatan kerja, 

komunikasi diagonal yang efektif sangat 

penting untuk menghindari keterlambatan 

dalam respons terhadap insiden. Keterlambatan 

ini bisa meningkatkan dampak negatif dari 

kecelakaan, yang pada akhirnya dapat dihindari 

melalui komunikasi yang cepat dan terstruktur. 

Penelitian ini menyoroti pentingnya 

komunikasi organisasi yang efektif sebagai 

dasar bagi upaya meningkatkan keselamatan 

kerja di Terminal Petikemas Koja. 

Penelitian ini mengonfirmasi bahwa 

komunikasi yang efektif di Terminal Petikemas 

Koja sangat penting untuk memperkuat 

keselamatan kerja. Arah komunikasi yang jelas 

dan terstruktur, baik secara vertikal, horizontal, 

maupun diagonal, memastikan bahwa 

informasi keselamatan kerja dapat disebarkan 

dengan cepat dan diterima oleh pihak-pihak 

yang relevan.  Peran penting komunikasi dalam 

membina hubungan di antara berbagai 

pemangku kepentingan. Dengan mengatasi 

hambatan-hambatan dalam komunikasi yang 

efektif dan menerapkan strategi seperti 

mendengarkan secara aktif, umpan balik yang 

tepat waktu, dan penggunaan saluran 

komunikasi yang beragam dapat meningkatkan 

efisiensi operasional mereka dan mencapai 

tujuan-tujuan mereka (Leopold & Felix, 2022).  

Komunikasi downward dari manajemen 

kepada staf lapangan meningkatkan kesadaran 

akan potensi bahaya dan prosedur keselamatan, 

sementara komunikasi upward memungkinkan 

manajemen mendapatkan feedback penting dari 

staf lapangan. Pentingnya membangun 

mekanisme umpan balik yang efektif, karena 

tidak hanya menumbuhkan iklim organisasi 

yang positif, tetapi juga berkontribusi pada 

loyalitas dan kinerja karyawan (Urbancová et 

al., 2024). 

Koordinasi horizontal antar supervisor 

memastikan konsistensi dalam implementasi 

kebijakan keselamatan, sementara komunikasi 

diagonal memungkinkan penanganan cepat 

terhadap insiden keselamatan . Temuan 

penelitian ini mendukung literatur sebelumnya 

yang menyatakan bahwa komunikasi organisasi 

yang efektif merupakan fondasi dari budaya 

keselamatan yang kuat dalam sebuah 

organisasi, dan bahwa penerapannya dapat 

secara signifikan mengurangi risiko kecelakaan 

kerja di lingkungan yang kompleks seperti 

Terminal Petikemas Koja. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini menggarisbawahi 

pentingnya komunikasi organisasi yang efektif 

di Terminal Petikemas Koja dalam memperkuat 

keselamatan kerja. Komunikasi vertikal, 

horizontal, dan diagonal yang jelas dan 

terstruktur berperan krusial dalam 

menyebarluaskan informasi keselamatan dan 

memastikan penerapan kebijakan yang 

konsisten di lapangan. Komunikasi downward 

dari manajemen meningkatkan pengetahuan 
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staf lapangan tentang potensi bahaya dan 

prosedur keselamatan, sementara komunikasi 

upward memberikan umpan balik yang 

berharga untuk perbaikan kebijakan (Zara et al., 

2023). Selain itu, koordinasi horizontal antara 

supervisor memastikan konsistensi, sedangkan 

komunikasi diagonal mempercepat respons 

terhadap insiden keselamatan. 

Untuk meningkatkan efektivitas 

komunikasi organisasi, disarankan agar 

Terminal Petikemas Koja memperkuat saluran 

komunikasi yang ada dengan pelatihan rutin 

tentang teknik komunikasi efektif dan fasilitasi 

umpan balik konstruktif antara manajemen dan 

staf lapangan. Langkah-langkah ini diharapkan 

dapat memperkuat budaya keselamatan kerja, 

meminimalkan risiko kecelakaan, dan 

meningkatkan keseluruhan efisiensi serta 

kepatuhan terhadap kebijakan keselamatan di 

lingkungan kerja yang kompleks. 
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